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SU4ER DAYA FALNA, AKTIVIT AS PERBURUAN, 
DAN �AATAN BINAT� PADAKALAPASCA 

PLESTOSEN DI JAWA TIMUR 

Oleh : Anggi t Noegroho 

I 

Kala Pasca Plestosen dimulai kira-kira 10.000 ta­
hun yang lalu, setelah berakhirnya masa glasial tera­
khir. Berakhirnya masa glasial tersebut menyebabkan 
beberapa perubahan yang cukup penting. lklim menjadi 
lebih panas, terjadi pengurangan biomassa hutan, penge­
ringan danau-danau, dan meluasnya padang pasir di Aus­
tralia, A frika, Timur Tengah, India, dan Amerika Sela­
tan (Bellwood, 1985: 33). Zona vegetasi dan hutan-hutan 
di belahan bumi utara bergeser ke arah utara dan ter­
jadi kenaikan permukaan garis pepohonan di gunung­
gunung di seluruh dunia (Lamb, 1928: 27). Berbagai 
jenis fauna, terutama yang berukuran raksasa, menga­
lami kepunahan atau proses pengkerdilan (Jazanul An­
war dkk, 1984: 44-45; Bellwood, 1985: 36-37). Sementa­
ra itu, semua daratan yang semula terbentuk karena 
turunnya permukaan air laut kemudian tergenang kem­
bali oleh laut, termasuk di antaranya paparan Sunda 
dan Sahul (Soejono, 1984: 126). 

Pada Kala Pasca Plestosen di Indonesia, selain 
terjadi putusnya hubungan dengan Asia daratan karena 
tergenangnya paparan Sunda dan Sahul, aktivitas geo­
logis juga masih berlangsung di beberapa tempat, di 
antaranya yang dominan adalah gerak lateral yang di­
sebu·t strike slip faulting (Oliver, 1985: 29). Gerak late­
ral ini pada umumnya berlangsung cukup cepat dan 
mempengaruhi bentuk daratan. 

Dalam hubungan dengan perkembangan kebudayaan 
manusia, Kala Pases Plestosen di Indonesia diseja1arkan 
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dengan kebudayaan manusia tingkat mesolitik atau sub­
neolitik, dengan ciri utama munculnya kecenderungan 
untuk hidup semi menetap di gua-gua alam (Heekeren, 
1972: 77-79). Corak kehidupan manusia pada kala ini 
masih melanjutkan corak kehidupan dari kala sebelum­
nya, yakni sebagai pemburu dan pengumpul makanan, 
walaupun untuk itu mereka harus melakukan penyesuai­
an baru, karena adanya perubahan lingkungan. 

II 

Situs-situs gua di Jawa Timur yang mempunyai pe­
riode hunian dari Kala Pasca Plestosen di antaranya 
adalah Gua Lawa (Ponorogo), Gua Cantelan (Paci tan), 
Gua Kramat dan Gua Lawang (Bojonegoro), Gua Petpu­
-ruh dan Sodong (Besuki), serta gua-gua di daerah Tu-
ban. Pemilihan gua-gua kapur ini sebagai tempat huni­
an oleh manusia Kala Pasca Plestosen tampaknya ber­
hubungan dengan sumber daya yang ada di daerah ter­
sebut. 

Mengenai hubungan antara kecenderungan untuk 
menghuni suatu tempat dengan sumber daya alam yang 
tersedia di tempat tersebut, Binford pernah mengajukan 
suatu gagasan yang disebutnya dengan Slug Principle. 
Maksud dari Slug Principle ini diuraikannya sebagai 
berikut: 

"A man doesn't do anything to get a meal unless 
he has to. I f  he doesn't have to walk, he will sit. 
If there is alot of food in one place, as for exam­
ple on a shall bank, then he will sit right there." 
( 1983: 200-201). 

L ingkungan dengan sumber day a alam yang melimpah 
(oleh Binford diistilahkan sebagai the Garden of Eden) 
akan menarik manusia untuk menempatinya. Apabila 
gagasan Binford ini di terapkan untuk menduga kemung­
kinan pemilihan gua-gua kapur di Jawa Timur sebagai 
tempat hunian sementara, maka potensi sumber daya 
alam di lingkungan sekitar gua-gua itu tentunya cukup 
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menjamin, sehingga mampu menarik *) sumber day a 
alam ini dapat diketahui dari kondisi lingkungan daerah 
Jawa Timur pada waktu itu. 

Jawa Timur mempunyai lingkungan yang agak ber­
beda dengan propinsi lainnya di Jaw a. Si fat hut an di 
Jawa Barat dan Jawa Tengah adalah hutan hujan tropik 
atau hutan tropik abadi, sementara perbatasan Jawa 
Tengah sampai dengan Jawa Timur merupakan daerah 
hutan tropik musiman (Ripley, 1979: 20-2 1 ). Hutan tro­
pik musiman ini sering pula disebut dengan hutan cam­
puran (Butzer, 1976: 76); karena hutan tropik musiman 
merupakan hutan transisi antara hutan hujan tropik 
dengan padang rumput (Daud T, 1985: 76). 

Meskipun keanekaragaman flora dan fauna di ling­
kungan hutan tropik musiman kurang dibandingkan hu­
tan hujan tropik, tetapi lingkungan hutan tropik musim­
an memungkinkan penggarapan yang lebih mudah dan 
mempunyai banyak pilihan (Evans, 1978: 7-8). Iklim di 
daerah hutan tropik musiman pada umumnya mempu­
nyai ciri agak panas tetapi lembab (humid temperate). 
Daerah yang demikian mempunyai ciri fauna yang ter­
sendiri pula. Fauna yan� mendominasi adalah dari jenis 
herbi vora (khususnya yang membentuk kelompok-kelompok 
kecil), binatang yang biasa tinggal di daerah terbuka ,­
dan binatang yang hidup di hutan-hutan tertutup (But­
zer, 1984: 64). 

Sementara itu, gua-gua di Jawa Timur yang umum­
nya menghadap suatu lembah yang dialiri sungai-sungai 
memberikan keuntungan tersendiri pula. Jaringan sungai 
ini selain sebagai sumber air yang dapat dipergunakan 
sebagai kerangka jalur komunikasi, juga menyediakan 
sumber daya ikan dan moluska air tawar yang melim­
pah (Daud Aris T ., 1985: 77). Menurut Dammerman, di 
Jawa Timur terdapat 66 jenis mamalia, 64 jenis repti­
lia, 243 jenis burung, 19 jenis amphibia, 31 jenis ikan 

*)Minat manusia kala itu untuk menghuninya. Gam­
baran mengenai •••••• 
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air tawar, dan 121 jenis moluska (1929: 3). 

III 

Aktivitas perburuan binatang secara umum dapat 
dibedakan menjadi tiga katagori, yaitu perburuan ter­
hadap . binatang kecil (small-game tulting), perburuan 
binatang besar (large-game hlslting), dan perburuan 
binatang air (aquatic hunting). Jenis-jenis binatang yang 
biasa diburu dalam aktivitas perburuan binatang kecil 
adalah binatang pengerat (rodentia), kelinci, binatang 
berkuku (ungulata) ukuran kecil, binatang berkantung, 
kera, berjenis-jenis reptil dan burung. Jenis-jenis bina­
tang yang umum diburu dalam aktivitas perburuan bi­
natang besar adalah binatang herbivora ukuran besar, 
binatang-binatang yang mobilitasnya tinggi, dan bina­
tang darat (terrestrial animal) yang mempunyai perta­
hanan diri sangat kuat. Sedangkan dalam aktivitas per­
buruan binatang air, jenis-jenis binatang yangt biasa di­
buru adalah dari jenis mamalia air, misalnya ikan paus, 
singa laut, berang-berang, dan lingsang (Steward, 1979: 
326-327). 

Bukti adanya aktivitas perburuan yang dilakukan 
manusia masa lalu dapat diketahui dari temuan alat 
yang berindikasi untuk perburuan, misalnya mata panah 
atau mata tombak (Ahler and Mcmillan, 1976: 192). 
Apalagi bila di temukan juga sisa-sisa binatang yang 
satu konteks dengan temuan alat tersebul (Hole and 
Heizer, 1977: 193). 

Hampir semua situs-situs gua Kala Pasca Plesto­
sen di Jawa Timur mengandung temuan mata panah 
atau mata tombak, kecuali Gua Marjan yang diperkira­
kan sebagai tempat penguburan (Heekeren, 1937: 272-
273). Gua-gua yang mengandung temuan alat-alat per­
buruan dan sisa-sisa binatang adalah Gua Laws, So­
dong, dan Petpuruh. Semen tar a pada situs-situs gua 
yang lain tidak menunjukkan data yang berarti, karena 
sedikitriya temuan sisa binatang maupun kurang baiknya 
penanganan yang dilakukan terhadap temuan tersebut. 
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budaya. Data dari situs ini menunjukkan adanya kecen­
derungan peningkatan jumlah spesies dan kuantitas 
mesing-masing spesies dari lapisan bawa� ke lapisan 
atas. Sisa spesies binatang mamalia yang ditemukan di 
lapisan paling bawah berjumlah 5 buah, lapisan di atas­
nya mengandung sisa dari 12 spesies, dan di lapisan 
berikutnya mengandung sisa dari 22 spesies. Peningkat­
an kuantitas masing-masing spesies ditunjukkan oleh 
banyaknya masing-masing spesies pada setiap lapisan. 
Dari lapisan bawah ke lapisan atas ternyata menunjuk­
kan peningkatan. Kecenderungan seperti 1n1 sangat 
tampak pada spesies binatang yang sisanya ditemukan 
di dua lapisan atau lebih misalnya Bos banteng, Mun­
tiacus muntjak, Sus vittatus, dan Hystrix javanaica 
(Darnmerman, 1934: 48 1-486). Binatang-binatang terse­
but rr,ungkin merupakan buruan yang sangat populer di 
kalangan pemburu Kala Pase a Plestosen di Jaw a Timur, 
apalagi sisa-sisa binatang i tu juga di temukan di Gua 
Sodong dan Petpuruh. 

Suatu gejala menarik yang berhubungan dengan 
binatang-binatang buruan pada situs-situs gua di Jawa 
Timur adalah tidak ada satu spesies pun yang ditemu­
kan secara 1engkap bagian-bagian tubuhnya. Hampir se­
luruh sisa binatang yang ditemukan berupa rahang de­
ngan geraham atau gigi-gigi lainnya serta tulang kaki. 
Sementara yang 1ainnya berupa tanduk. 

Menurut Dammerman, keadaan tersebut disebabkan 
karena binatang-binatang buruan tidak dibawa oleh para 
pemburu secara utuh ke dalam gua, tetapi hanya bagi­
an kepala dan kaki-kakinya saja. Batok kepalanya sudah 
dirernuk untuk diambil otaknya, sedang tulang-tulang 
besarnya dibelah untuk diambil sumsumnya (Heekeren 
1936: 19 1 ). Kemungkinan lain tentang tidak lengkapnya 
bagian tubuh binatang buruan adalah adanya kesengaja­
an pemotongan binatang buruan di tempat perburuan, 
untuk memudahkan membawa hasil buruan tersebut ke 
tempat hunian (Shipman, 1983: 38-39). Dapat pula kare­
na sengaja dilakukan pemilihan bagian-bagian tertentu, 
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T emuan sisa bin a tang jenis mamalia dari situs Gua 
Law a secara khusus di tangani oleh K. W. Dammerman 
(1934). Di lain pihak, sisa-sisa binatang dari situs Gua 
Sodong dan Petpuruh diidentifikasikan oleh van Koenig­
swald (Heekeren, 1972: 103). Dari identi fikasi temuan 
sisa binatang inilah dapat diketahui bahwa pada Kala 
Pasca Plestosen di Jawa Timur telah terjadi aktivitas 
berburu binatang kecil, berburu binatang besar, dan 
mungkin juga aktivitas berburu binatang air (lihat Ta­
bel 1 ). 

Adanya aktivitas berburu binatang- kecil dilunjuk­
kan dengan ditemukannya sisa-sisa binatang jenis ro­
dentia (terdiri dari spesies Hystrix javanica. Petaurista 
petaurista, Ratufa bicolor, Sciurus notatus, Rattu& 
rattus, dan Rattus sp), binatang berkuku ukuran kecil 
(terdiri dari Cervus hippelaphua, Mmtiacus muntjak, 
Tragulus kanchil, dan Sus vittatus), jenis kera ( terdiri 
dari Macaca irus, Pithecus pyrrhus, dan Nyticebus cou­
cang), serta paradoxurus hennaphroditus. Juga di temu­
kan sisa-sisa binatang jenis reptil dan burung (Es, 1930: 
336-337). 

Bukti adanya akti vi tas perburuan binatang besar 
ditunjukkan dengan ditemukannya sisa-sisa Elephas ma­
ximus, , Rhinoceros sundaicus, Bos banteng, Bos buballs, 
Felis tigria, dan Cuon javanicua. Sedangkan adanya ak­
tivitas perburuan binatang air kurang dapat diketat-.ui 
secara pasti, karena terbatasnya temuan sisa-sisa bina­
tang ini. Sisa-sisa binatang air ditemukan di situs Gua 
Lawa dari jenis Lutra cinerea dan ikan hiu. Sisa dari 
Lutra cmerea berupa fragmen rahang bawah sebelah 
kanan dengan dua geraham (Dammerman, 1934: 485), 
sedang temuan sisa ikan hiu berupa gigi yang diperki­
rakan dipergunakan sebagai perhiasan (Es, 1930: 336). 

Aktivitas perburuan binatang Kala Pasca Plestosen 
di Jawa Timur ternyata dilakukan dengan cukup inten­
si f. Hal ini dapat diketahui dari situs gua Lawa yang 
mempunyai data yang agak lengkap mengenai jenis­
jenis binatang yang ditemukan di masing-masing lapisan 
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sehingga setelah dimanf aatkan sebagai bah an makanan, 
make limbahnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan un­
tuk membuat alat (Daud Aris T ., 1985: 90-91 ). 

Binatang hasil buruan dimanfaatkan oleh pemburu 
Kala Pasca Plestosen di Jawa Timur untuk memenuhi 
kebutuhan pokok makanan mereka. Bagian binatang 
yang biasa mereka makan adalah otak, daging, dan 
sumsum. Dammerman telah menunjukkan bahwa tidak 
ditemukannya tengkorak binatang merupakan bukti 
pengambilan otak untuk makanan. Pemanf aatan daging 
sebagai bahan makanan sudah merupakan hal yang 
um um. Sementara *) dari pola pecahan tulang. Penga­
matan Dammerman terhadap tulang-tulang . kaki bina­
tang mamalia dari situs Gua Lawa menunjukkan bahwa 

, secara umum tulang-tulang kaki dari spesies Bos ban­
teng, Bos bubalis, dan Sus vittatus mempunyai pola pe­
cahan yang hampir sama, yaitu pecah atau retak me­
nurut panjangnya. Keadaan seperti ini disebabkan oleh 
adanya usaha pengambilan sumsum (Oammerman, 1934: 
483-485). 

Selain dimanfaatkan sebagai bahan makanan, bina­
tang buruan jug a dimanf aatkan sebagai bah an untuk 
membuat alat. Bagian-bagian tubuh binatang yang 
umumnya dimanfaatkan adalah tanduk, tulang, dan gigi •. 
Bukti dimanfaatkannya tanduk sebagai alat diperoleh 
dari situs Gua Petpuruh dan Gua Lawa. Ala t tanduk ini 
mempunyai tajaman pada u jungnya dan dihasilkan de­
ngana cara pemangkasan satu sisi. Bentuk asli tanduk 
seringkali masih tampak, tetapi cabang-cabang tanduk 
yang lain sudah dipangkas. Binatang yang tanduknya 
dapat dimanfaatkan untuk membuat alat adalah Bos 
banteng, Cervus hippelaphus, Cervus eldi, dan Muntia­
cus muntjak. 

*)Pemanfaatan sumsum sebagai bahan makanan da­
pat dibuktikan. , _ . ,. 
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Tulang dari binatang buruan dimanfaatkan sebagai 
bahan untuk membuat berbagai jenis alat. Alat. · tulang 
dari situs-situs gua di Jawa Timur yang terkenal ada­
lah sudip. Di situs Gua Lawa, alat ini ditemukan cialam 
jumlah yang cukup banyak. Selain sebagai bahan untuk 
membuat sudip, tulang jug a dimanf aatkan untuk mem­
buat mata panah atau mata tombak dan jarum tulang. 

Gigi binatang buruan tidak seluruhnya dimanfaat­
kan. Data meyakinkan tentang pemanfaatan gigi diper­
oleh dari situs Gua Lawa, yai tu berasal dari dua gigi 
taring spesies Paradoxurus hennaphroditus. Pada kedua 
pangkal gigi tersebut terdapat lubang bekas gurdi, oleh 
karenanya diduga kedua gigi i tu dipergunakan sebagai 
perhiasan (Dammerman, 1934: 485). 

IV 

Pemanfaatan binatang untuk tujuan yang lain, m1-
salnya sebagai binatang domestikasi di situs-situs gua 
Jawa Timur masih sulit diketahui, karena terbatasnya 
data yang ada. Dalam laporan van Es pernah disebut­
kan adanya tulang-tulang di situs Gua Lawa yang di­
identifikasikannya sebagai tulang unggas dan anjing (Es, 
1930: 336). Tetapi dalam penelitian Dammerman, kedua 
jenis binatang tersebut tidak didapatkan. Keadaan ini 
dapat terjadi karena mungkin data yang sampai pada 
Dammerman sud ah tidak lengkap, a tau identi fikasi yang 
dilakukan oleh Van Es tidak tepat (Oaud Aris T., 1985: 
120). 

Masalah di atas hanya satu dari sekian banyak ma­
salah dalam ,penanganan terhadap temuan sisa-sisa bi­
natang. Selama ini temuan sisa binatang mengalami 
perlakuan yang kurang seimbang dibandingkan dengan 
temuan artef ak (Periksa pula Soebroto, 1986: 492), se­
hingga data potensial ini belum dapat dimanf aatkan 
secara maksimal. Demikian pule halnya dengan temuan 
sisa-sisa binatang dari situs-situs gua di Jawa Timur. 
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Tabel 1. 

JENIS- JENIS BINA TANG MAMALIA YANG DITEMU­
KAN P ADA SITUS-SITUS GUA DI JAWA TIMUR 

Jenis binatang Lawa Petpuruh Sodong 

Primata 
1. Macaca irus + + 

2. Pi thee us pyrrhus + + ➔ 

3. Nycticebus coucang + 

Ungulate 
4. Elephas maximus + 

5. Rhinoceros sundaicus + + 

6. Bos banteng + + + 

7. Bos bubal is + + + 

8. Cervus hippelaphus + + 

9. Cervus eldi + 

1 O. Muntiacus muntjac + + + 

1 1. Tragulus kanchil + 

12. Sus vittatus + + + 

Camivora 
13. F elis tigris + 

14. F e lis bengalinsis + 

15. Paradoxurus hermaphrodi tus +

16. Cuon javanicus
17. Lutra cinerea

Rodentia 

18. Hystrix javanica 
19. Petaurista petaur ista
20. Ratuf a bi color
2 1 .  Ratufa bicolor ·
22. Rattus sabanus
23. Rattus rattus
24. Rattus sp.

Keterangan: + = ada
- = tidak ada

12 

+ 

+ 

+ + 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ + 

Sumber: Dammerman, 1934: 
481 
Heekeren, 1972: 103 
dan 105. 
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